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1.1 Latar Belakang Masalah

Di era sekarang kondisi persaingan bisnis di Indonesia semakin
berkembang,dengan adanya kompleksitas persaingan bisnis yang ketat.Oleh karena
itu pelaku bisnis harus memperhatikan lingkungan yang mempunyai dampak untuk
pelaku bisnis,agar pengusaha mengetahui strategi yang harus digunakan dan
bagaimana harus diterapkan dalam menjalankan bisnis.Pelaku bisnis harus cermat
membaca dan mengantisipasi keadaan pasar sehingga dapat memberikan produk
yang memiliki kualitas baik,memberikan pelayanan yang baik memiliki kualitas

yang dapat memuaskan konsumen sehingga dapat memenangkan persaingan.

Persaingan khusus nya bidang peternakan semakin ketat .Persaingan usaha
kecil dan menengah semakin kompetitif dengan semakin banyaknya peternakan
yang menawarkan unggas berbagai jenis serta menawarkan harga yang dapat
bersaing.Hal ini mengharuskan peternakan untuk mampu mengatur strategi
sehingga peternakan tetap bertahan dalam persaingan dengan peternakan
peternakan baru yang baru buka.Melihat dari penduduk di sekitar lingkungan Kita
jumlah populasi penduduk di sekitar kita semakin meningkat maka setiap tahunnya
jumlah penduduk indonesia semakin meningkat yang artinya konsumsi daging

semakin meningkat didukung dengan adanya peningkatan jumlah penduduk .

Meningkatnya jumlah penduduk akan meningkatkan juga permintaan akan
kebutuhan daging unggas.Peluang ini tidak disia-siakan,yang dapat dilihat dari
banyaknya bermunculan peternakan baru berskala kecil,menengah,besar dan
persaingan antar peternakan pun semakin ketat.Semua peternakan bersaing dengan
mengedepankan pelayanan dan kualitas sehingga tetap eksis di tengah persaingan

yang ketat.



Suatu usaha sangat dapat mengembangkan strategi untuk dapat mengatasi
ancaman eksternal dan merebut peluang yang ada.Proses analisis, perumusan dan
evaluasi.strategi-strategi itu disebut perencanaan strategis untuk kedepannya.
Tujuan utama perencanaan strategis adalah untuk dapat memperlihatkan
perusahaan,secara objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal yang akan datang
kedepannya,sehingga perusahaan dapat mengantisipasi perubahan lingkungan
eksternal yang akan terjadi kedepannya.Peternakan Unggas Jaya merupakan
peternakan secara tempat dikatakan masih tergolong lokasi yang berada di dekat
kota yaitu di Desa Bulung Cangring kecamatan Jekulo Kudus sehingga memiliki
letak yang cukup strategis. Luas peternakan Unggas Jaya sekitar 105 m? sehingga
cukup untuk menampung unggas 700 ekor.Peternakan Unggas jaya berdiri bulan
januari 2020.

Sebagai upaya untuk menjaring konsumen yang lebih banyak, Peternakan
Unggas Jaya melakukan beberapa upaya seperti menambah jam kerja dari awalnya
pukul 07.00-15.00 dan sekarang pukul 07.00-19.00,dan bersedia mengantarkan
pesanan ke tempat konsumen.Namun usaha yang telah dilakukan pemilik usaha
peternakan ini belum memberikan peningkatan jumlah pelanggan yang cukup
berarti.Peternakan Unggas Jaya dalam perkembangannya kurun akhir bulan
Desember 2020 justru mengalami penurunan jumlah Omzet. Penurunan omzet
tidak begitu mencolok,tapi hal tersebut cukup meresahkan pemilik usaha dan
apabila dibiarkan terus menerus akan menjadi masalah serius.Berikut tabel

penghasilan Peternakan Unggas Jaya 3 bulan terakhir



Tabel omzet penjualan 3 bulan terakhir Peternakan Unggas Jaya

Harga
No Bulan Jenis Harga Jual Stock = Terjual Sisa
1 September Ayam 35.000 55.000 200 40 160
Entok 120.000 145.000 250 37 213
Bebek 90.000 105.000 200 25 175
2 Oktober Ayam 35.000 55.000 160 32 128
Entok 120.000 145.000 213 35 178
Bebek 90.000 105.000 175 20 155
3 November Ayam 35000 55.000 128 30 98
Entok 120.000 145.000 178 15 163
Bebek 90.000 105.000 155 18 137

Total
Sumber:Laporan Penjualan Unggas Jaya Nov-Des 2020

Dari tabel laporan keuangan Peternakan Unggas Jaya tiga bulan terakhir
yaitu bulan November sampai Desember 2020 Unggas jaya mengalami penurunan
Omzet sehingga mempengaruhi keuangan Peternakan Unggas Jaya. Menghadapi
permasalahan tersebut, maka suatu perusahaan dapat mengembangkan strategi
bersaing dengan cara mencari kesesuaian antara kekuatan-kekuatan internal
perusahaan dan kekuatan-kekuatan eksternal tersebut.Menurut Pardede,2011 dalam
Kusbandono(2019) manajemen strategi dapat diartikan sebagai penentuan
serangkaian keputusan dan tindakan yang menyangkut arah perjalanan perusahaan
di masa depan, penyelarasan sasaran setiap bagian perusahaan, pengelolaan
sumberdaya sesuai dengan lingkungannya, serta pembuatan siasat yang benar, yang
dimaksud untuk pencapaian sasaran sasaran..Hasil informasi dari Peternakan
Unggas jaya berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari
peternakan ini adalah sebagai berikut :Kekuatan(Strengths) Kekuatan yang dimiliki

oleh Peternakan Unggas Jaya yaitu lokasi peternakan tidak jauh dari kota dan
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Peternakan Unggas Jaya menambah jam pelayanan yang sebelumnya 07.00-15.00
menjadi  07.00-19.00 dan adanya layanan antar pesanan ke tempat
konsumen,Kelemahan (Weakness) dibandingkan dengan peternakan yang baru
bermunculan,Peternakan Unggas Jaya memiliki harga jual yang lebih tinggi dari
pada dengan peternakan yang baru bermunculan. peluang (opportunities)Makin
banyak nya jumlah penduduk sekitar peternakan maka akan bertambah juga
permintaan pasar untuk memenuhi kebutuhan daging unggas.Ancaman (Threats)
ancaman yang dihadapi dari peternakan ini antara lain : menurunnya jumlah
konsumen dari waktu ke waktu khususnya selama kurun waktu tiga bulan terakhir
pada bulan November-Desember 2020,dan terjadinya persaingan yang ketat dengan
peternakan lain yang banyak muncul baik di sekitar lokasi usaha,terbatasnya tenaga

kerja yang berpengalaman.

Berdasarkan alasan di atas, peneliti ingin mengetahui secara pengelolaan
dan pengembangan dari usaha peternakan tersebut, sehingga penelitian ini dipilih
judul: “Analisis Strategi Alternatif Pengembangan Usaha Peternakan Unggas
Jaya” Berdasarkan SWOT

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan : Bagaimana strategi alternatif dalam pengembangan usaha

Peternakan Unggas Jaya dengan pendekatan SWOT ?
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk menemukan strategi
alternatif dalam pengembangan usaha Peternakan Unggas Jaya dengan pendekatan
SWOT.



1.4 Manfaat Penelitian

Selain tujuan yang ingin dicapai,diharapkan penelitian ini memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis

a.Manfaat Teoritis

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan ,yang terutama

berkaitan dengan tentang teori pengembangan usaha kecil dan menengah.
b.Manfaat Praktis

Manfaat praktis ini untuk peneliti,pengusaha,dan peneliti mendatang.Yaitu:
1.Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan inspirasi dan wacana bagi peneliti
sehingga dapat membandingkan teori-teori yang telah dipelajari selama di bangku
kuliah dengan kondisi nyata di lapangan, terutama mengenai strategi awal untuk

memilih suatu usaha yang akan ditekuni.
2.Bagi Pengusaha

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak Peternakan Unggas Jaya agar
dapat mengevaluasi kembali kekuatan yang dimiliki terhadap persaingan yang
semakin ketat. Selain itu juga memberikan bahan pertimbangan, bahan informasi
dan masukan bagi pemilik pengusaha tersebut mengenai kekuatan serta kelemahan

dari strategi yang digunakan.
3.Bagi peneliti mendatang

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut atau
referensi guna menambah wawasan dan pengetahuan tentang strategi

pengembangan usaha dalam bidang peternakan Unggas.



